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Abstrak 
 Di era digital, perusahaan startup menghadapi beragam 
risiko operasional yang signifikan yang dapat memengaruhi 
kelangsungan dan pertumbuhan bisnis mereka. Laporan ini 
membahas tantangan utama yang dihadapi startup, termasuk 
keamanan data, ketidakpastian pasar, keterbatasan sumber daya, 
kepatuhan terhadap regulasi, dan risiko teknologi. Dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis data sekunder 
dari sumber yang relevan, penelitian ini mengungkapkan bahwa 
lebih dari 2.000 startup beroperasi di Indonesia, meskipun banyak 
yang terhambat oleh masalah pendanaan dan persaingan yang 
ketat. Berbagai teori manajemen risiko, adaptasi organisasi, dan 
diversifikasi risiko diuraikan untuk memberikan kerangka kerja 
bagi startup dalam mengelola risiko. Rekomendasi mitigasi yang 
praktis disajikan untuk setiap jenis risiko, termasuk investasi 
dalam keamanan siber, riset pasar rutin, optimalisasi sumber daya, 
dan kepatuhan regulasi. Kesimpulannya, dengan strategi yang 
tepat, startup dapat mengelola tantangan ini dan menciptakan 
fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan berkelanjutan di tengah 
dinamika pasar yang cepat. 
Keyword : Risiko Operasional, Era Digital, Manajemen Operasional, 
Perusahaan StartUp. 
 

Abstract 
            In the digital age, startup companies face a variety of significant 
operational risks that can affect their business continuity and growth. 
This report discusses the key challenges that startups face, including data 
security, market uncertainty, resource constraints, regulatory 
compliance, and technology risks. Using a quantitative approach and 
secondary data analysis from relevant sources, the research reveals that 
more than 2,000 startups are operating in Indonesia, although many are 
hampered by funding issues and intense competition. Various theories of 
risk management, organizational adaptation, and risk diversification are 
outlined to provide a framework for startups in managing risks. Practical 
mitigation recommendations are presented for each type of risk, including 
investment in cybersecurity, regular market research, resource 
optimization, and regulatory compliance. In conclusion, with the right 
strategy, startups can manage these challenges and create a solid 
foundation for sustainable growth amidst rapid market dynamics. 
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Latar Belakang 
 Di era digital saat ini, perusahaan startup dihadapkan pada berbagai risiko operasional 
yang dapat memengaruhi kelangsungan dan pertumbuhan bisnis mereka. Salah satu tantangan 
utama adalah keamanan data, di mana banyak startup yang mengumpulkan informasi 
pelanggan menjadi target serangan siber. Tanpa sistem perlindungan yang memadai, risiko 
kebocoran data dapat merusak reputasi dan kepercayaan konsumen. Selain itu, ketidakpastian 
pasar menjadi tantangan signifikan karena tren yang cepat berubah, memaksa startup untuk 
beradaptasi agar tetap relevan. Keterbatasan sumber daya juga sering menjadi hambatan, 
membuat pengimplementasian solusi untuk mengatasi risiko menjadi lebih sulit. Kepatuhan 
terhadap regulasi yang terus berkembang terkait perlindungan data dan privasi juga menjadi 
perhatian penting bagi startup. Di tengah semua itu, ketergantungan pada teknologi dapat 
berisiko jika terjadi gangguan dalam sistem. Untuk mengatasi tantangan ini, startup perlu 
berinvestasi dalam keamanan siber dengan membangun sistem yang kuat, menggunakan 
analisis pasar untuk memahami tren, dan mengelola sumber daya dengan efisien. Mengadakan 
pelatihan bagi karyawan untuk memahami regulasi juga sangat penting. Terakhir, 
mendiversifikasi teknologi yang digunakan dapat meminimalkan risiko gangguan operasional. 
Meskipun risiko ini ada, dengan strategi yang tepat, startup dapat mengelola tantangan tersebut 
dan membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan di masa depan. 
 
Kajian Teori 
 Dalam konteks digital mencakup beberapa konsep penting yang perlu dipahami oleh 
perusahaan startup. Risiko operasional merujuk pada kemungkinan kerugian yang muncul 
akibat kegagalan dalam proses internal, kesalahan manusia, atau masalah sistem serta faktor 
eksternal. Dalam hal ini, teori manajemen risiko menawarkan pendekatan sistematis untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko, yang meliputi pengembangan kebijakan 
dan prosedur guna meminimalkan dampak negatif. Selain itu, teori keamanan informasi 
menyoroti pentingnya perlindungan data dan sistem dari ancaman yang bisa menyebabkan 
kerugian, termasuk kebijakan keamanan dan pelatihan bagi karyawan.  
 Teori adaptasi organisasi juga memiliki relevansi tinggi, terutama bagi startup yang perlu 
cepat beradaptasi dengan perubahan tren pasar dan teknologi baru, serta menciptakan budaya 
inovasi. Di samping itu, teori kepatuhan menekankan pentingnya mematuhi berbagai regulasi 
dan standar yang berlaku, terutama yang berkaitan dengan perlindungan data dan privasi, untuk 
menghindari sanksi hukum serta kerugian reputasi. Terakhir, teori diversifikasi risiko 
menunjukkan bahwa dengan mendiversifikasi sumber daya dan teknologi, perusahaan dapat 
mengurangi ketergantungan pada satu elemen, sehingga meminimalkan risiko. Dengan 
memahami berbagai teori ini, perusahaan startup dapat lebih baik dalam mengidentifikasi dan 
mengelola risiko operasional yang dihadapi di era digital, sehingga membantu mereka 
membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan yang berkelanjutan meskipun di tengah 
tantangan yang ada. 
Metodelogi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data sekunder. Data 
dikumpulkan dari laporan industri, artikel penelitian, dan statistik yang relevan mengenai risiko 
operasional di sektor startup. Sumber data tersebut meliputi laporan dari lembaga riset, publikasi 
akademis, dan data yang tersedia secara publik dari organisasi terkait. Analisis dilakukan untuk 
mengidentifikasi pola dan tren yang berhubungan dengan berbagai jenis risiko yang dihadapi 
oleh startup. 
Hasil Penelitian 
 Badan Pusat Statistik (BPS) telah menerbitkan laporan mengenai statistik startup di 
Indonesia yang memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan ekosistem startup 
di tanah air. Pada tahun 2022, tercatat lebih dari 2.000 startup beroperasi di berbagai sektor, 
seperti teknologi informasi, e-commerce, kesehatan, dan pendidikan. Pertumbuhan ini didorong 
oleh sejumlah faktor, termasuk dukungan aktif dari pemerintah melalui program-program yang 
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memfasilitasi pendanaan dan inkubasi bisnis. Selain itu, adopsi teknologi yang semakin luas di 
kalangan masyarakat, terutama generasi muda, menciptakan pasar yang subur bagi inovasi 
bisnis. Di antara sektor-sektor yang berkembang pesat, e-commerce menonjol sebagai yang 
terdepan, didorong oleh peningkatan akses internet dan perubahan perilaku konsumen. Sektor 
fintech juga menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, menawarkan solusi keuangan yang 
lebih mudah diakses. Sementara itu, pendidikan berbasis teknologi (edtech) semakin populer, 
terutama setelah pandemi COVID-19, yang memaksa banyak institusi untuk beradaptasi dengan 
pembelajaran daring. 
 Namun, meskipun ada pertumbuhan yang positif, startup di Indonesia masih 
menghadapi berbagai tantangan. Akses pendanaan yang terbatas sering kali menjadi hambatan 
bagi startup baru dalam mengembangkan bisnis mereka. Selain itu, persaingan di pasar yang 
semakin ketat menambah kompleksitas bagi para pelaku industri. Kepatuhan terhadap regulasi 
yang berlaku, termasuk perlindungan data dan perpajakan, juga menjadi tantangan yang harus 
dihadapi oleh startup. Dengan pemahaman yang baik tentang kondisi ini, serta dukungan yang 
tepat dari pemerintah dan masyarakat, ekosistem startup di Indonesia memiliki potensi besar 
untuk terus berkembang dan berkontribusi pada perekonomian nasional. 
 Dalam era digital yang semakin berkembang, perusahaan startup menghadapi berbagai 
risiko operasional yang dapat berpotensi mengganggu keberlangsungan dan pertumbuhan 
bisnis mereka. Risiko operasional ini mencakup aspek-aspek penting seperti keamanan data, 
ketidakpastian pasar, keterbatasan sumber daya, kepatuhan regulasi, dan risiko teknologi. 
Dalam pembahasan ini, setiap risiko akan diuraikan secara mendalam, disertai dengan 
rekomendasi untuk mitigasi yang relevan. 

1. Keamanan Data 
 Keamanan data adalah salah satu risiko paling signifikan yang dihadapi oleh perusahaan 
startup. Di zaman di mana informasi digital sangat berharga, ancaman siber menjadi semakin 
nyata. Menurut Statista, lebih dari 40% perusahaan kecil dan menengah mengalami serangan 
siber pada tahun 2020. Serangan ini dapat berakibat fatal, termasuk pencurian informasi 
pelanggan, yang dapat merusak reputasi perusahaan dan mengakibatkan kerugian finansial 
yang besar. 
IBM melaporkan bahwa biaya rata-rata untuk pelanggaran data mencapai $3,86 juta pada 
tahun 2020. Biaya ini mencakup berbagai faktor, mulai dari kehilangan data, denda regulasi, 
hingga biaya pemulihan dan perbaikan reputasi. Startup, yang sering kali memiliki sumber 
daya terbatas, mungkin tidak siap menghadapi dampak finansial dari pelanggaran semacam 
itu. 
Rekomendasi Mitigasi: 

- Implementasi Teknologi Keamanan : Startup harus berinvestasi dalam perangkat 
keamanan seperti firewall, sistem deteksi intrusi, dan perangkat lunak enkripsi untuk 
melindungi data sensitif. 

- Pelatihan Karyawan : Karyawan perlu dilatih untuk mengenali dan menghindari 
ancaman, seperti phishing dan malware. Pelatihan berkala dapat membantu menjaga 
kesadaran keamanan di seluruh organisasi. 

- Rencana Respons Insiden : Mengembangkan rencana yang jelas untuk merespons 
insiden keamanan siber dapat membantu minimalkan kerugian. Rencana ini harus 
mencakup prosedur untuk mengidentifikasi, mengatasi, dan memulihkan dari 
pelanggaran data. 

2. Ketidakpastian Pasar 
 Ketidakpastian pasar merupakan tantangan besar bagi startup yang beroperasi dalam 
lingkungan yang sangat dinamis. Data dari CB Insights menunjukkan bahwa sekitar 42% 
startup gagal karena tidak ada kebutuhan pasar yang cukup untuk produk yang mereka 
tawarkan. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang pasar dan 
kebutuhan pelanggan. 



 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 10 No 10 Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

McKinsey menyebutkan bahwa 70% perusahaan yang gagal tidak mampu beradaptasi 
dengan perubahan pasar. Startup sering kali harus beroperasi tanpa informasi yang cukup 
tentang tren industri dan perilaku konsumen, yang dapat menyebabkan keputusan bisnis 
yang buruk. 
Rekomendasi Mitigasi: 

- Riset Pasar Rutin : Melakukan survei pelanggan dan analisis kompetitor untuk 
memahami permintaan dan kebutuhan pasar. Riset ini juga dapat membantu dalam 
segmentasi pasar yang lebih efektif. 

- Penggunaan Data Analitik : Memanfaatkan alat analitik untuk mengidentifikasi pola 
dalam data pelanggan dan tren pasar. Ini dapat membantu dalam pengembangan 
produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

- Pivoting Produk : Startup harus bersedia untuk mengubah arah produk berdasarkan 
umpan balik pasar dan data yang diperoleh. Fleksibilitas dalam pengembangan 
produk sangat penting untuk tetap relevan. 

3. Keterbatasan Sumber Daya 
 Keterbatasan sumber daya sering menjadi kendala bagi startup, dengan sekitar 20% 
startup yang gagal dalam tahun pertama mereka akibat masalah pendanaan, menurut 
Fundera. Startup perlu mengelola sumber daya mereka dengan efisien untuk memastikan 
kelangsungan hidup.  
Startup sering kali harus beroperasi dengan anggaran yang ketat, sehingga penting untuk 
memprioritaskan pengeluaran dan mencari cara untuk mengurangi biaya. 
Rekomendasi Mitigasi: 

- Mencari Pendanaan Alternatif : Selain modal ventura, startup dapat 
mempertimbangkan crowdfunding, angel investors, atau hibah pemerintah untuk 
mendapatkan dana tambahan. 

- Optimalisasi Pengeluaran : Menggunakan teknologi yang hemat biaya dan 
menerapkan otomatisasi dalam proses bisnis untuk mengurangi biaya operasional. 
Misalnya, alat perangkat lunak berbasis cloud bisa menjadi alternatif yang lebih murah 
dibandingkan dengan infrastruktur TI tradisional. 

- Prioritaskan Pengeluaran: Fokus pada investasi yang memberikan dampak terbesar 
terhadap pertumbuhan dan efektivitas bisnis. Melakukan analisis biaya-manfaat 
sebelum membuat keputusan investasi dapat membantu memaksimalkan 
penggunaan sumber daya. 

4. Kepatuhan Regulasi 
 Kepatuhan terhadap regulasi menjadi tantangan signifikan, terutama di era di mana 
perlindungan data semakin ketat. Data dari Deloitte menunjukkan bahwa lebih dari 60% 
startup yang tidak mematuhi regulasi menghadapi denda yang dapat mencapai 4% dari 
pendapatan tahunan mereka. Selain itu, IAPP melaporkan bahwa 50% perusahaan 
mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan GDPR, yang dapat berakibat pada sanksi 
hukum yang berat. 
Startup sering kali tidak memiliki sumber daya untuk mematuhi semua regulasi yang 
berlaku, sehingga penting untuk memahami dan mengelola risiko kepatuhan. 
Rekomendasi Mitigasi: 

- Menyusun Kebijakan Internal : Memiliki kebijakan yang jelas mengenai perlindungan 
data dan kepatuhan regulasi. Kebijakan ini harus disosialisasikan kepada semua 
karyawan. 

- Pelatihan Karyawan : Memberikan pelatihan reguler kepada karyawan tentang 
kepatuhan dan perlindungan data. Karyawan yang teredukasi dengan baik dapat 
membantu mencegah pelanggaran dan memastikan kepatuhan yang lebih baik. 
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- Audit Regulasi : Melakukan audit secara berkala untuk memastikan bahwa semua 
proses dan kebijakan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Audit ini juga dapat 
membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

 
 

5. Risiko Teknologi 
 Risiko teknologi menjadi faktor penting dalam operasional startup. Gartner melaporkan 
bahwa sekitar 75% organisasi mengalami gangguan teknologi setiap tahun, yang dapat 
menyebabkan kerugian operasional. Selain itu, Standish Group menunjukkan bahwa 31% 
proyek teknologi gagal, sering kali karena kurangnya perencanaan yang efektif. 
Startup yang bergantung pada teknologi untuk operasional mereka harus menyadari risiko 
ini dan mengambil langkah-langkah untuk memitigasinya. 

- Rekomendasi Mitigasi: 
- Evaluasi Teknologi Secara Menyeluruh : Memastikan bahwa teknologi yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan bisnis dan dilengkapi dengan dukungan yang 
memadai. Ini termasuk melakukan uji coba sistem sebelum implementasi penuh. 

- Manajemen Proyek yang Baik : Menggunakan metodologi manajemen proyek yang 
terbukti efektif untuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi, seperti Agile 
atau Scrum. Ini dapat membantu dalam mengelola perubahan dan mengoptimalkan 
kolaborasi tim. 

- Rencana Cadangan : Menyusun rencana kontinjensi untuk mengatasi gangguan 
teknologi yang mungkin terjadi, termasuk pemulihan bencana dan rencana pemulihan 
data. Memiliki rencana yang jelas dapat membantu startup untuk cepat pulih dari 
gangguan. 
 

Kesimpulan 
 Laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai statistik startup di Indonesia 
memberikan wawasan yang berharga tentang perkembangan ekosistem startup di tanah air. 
Meskipun terdapat tantangan yang harus dihadapi, pertumbuhan yang signifikan menunjukkan 
potensi besar bagi startup untuk berkontribusi pada perekonomian Indonesia. Dengan 
dukungan yang tepat dari pemerintah, investor, dan masyarakat, startup di Indonesia dapat 
terus berkembang dan berinovasi, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. Risiko operasional di era digital merupakan tantangan yang 
signifikan bagi perusahaan startup. Dengan memahami risiko yang ada dan menerapkan solusi 
yang tepat, startup dapat membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi startup dalam mengelola 
risiko operasional mereka secara efektif. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat lebih siap 
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di pasar. Melalui pengelolaan 
risiko yang proaktif, startup tidak hanya dapat bertahan dalam menghadapi tantangan, tetapi 
juga dapat berkembang dan berinovasi dalam lingkungan yang kompetitif. 
 
Daftar Pustaka  
Badan Pusat Statistik (BPS). (2022). Statistik Startup di Indonesia. Diakses dari [BPS]. 
CB Insights. (2021). The Top 20 Reasons Startups Fail. Retrieved from CB Insights 
Deloitte. (2021). The impact of GDPR on small businesses. Retrieved from Deloitte 
Fundera. (2021). Startup Failure Rate. Retrieved from Fundera 
Gartner. (2021). Predicts 2021: IT Key Metrics Data. Retrieved from Gartner 
IBM. (2020). Cost of a Data Breach Report. Retrieved from IBM 
IAPP (International Association of Privacy Professionals). (2021). GDPR Compliance Challenges. 

Retrieved from IAPP 
Statista. (2020). Cybersecurity Statistics. Retrieved from Statista 



 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 10 No 10 Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

Standish Group. (2021). CHAOS Report. Retrieved from Standish Group 
TechCrunch. (2021). How much should a startup spend on tech?. Retrieved from TechCrunch 
McKinsey & Company. (2021). The CEO’s Guide to Navigating a Crisis. Retrieved from McKinsey 

 


